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MENGENAI tahap-ketiga itu 
iapun mengungkapkannya 
sebagai berikut:

"Didalam perikeadaan ter- 
akbir, yaitu perikeadaan positif, 
ingatan itu telah menyingkirkan 
setiap tanggapan-tanggapan ten 
tang Yang Mutlak, tentang 
asal-usul alam semesta dan tu- 
juannya, dan tentang sebab-se 
bab seluruh fenomena; akan 
tetapi memalingkan dan menju 
ruskan ikhtiarnya bagi melaku- 
kan studi tentang nukum-hu- 
kum, yakni hubungan-hubung 
an yang tak-berobah mengenai 
pergantian maupun persamaan 
pada seluruh fenomena. Apa 
yang dimaksudkan d^ngan 'pen 
jelasan fakta' tidak lain ialah 
menyatakan sangkut-paut se- 
buah fenomena dengan fakta2- 
umum. Jumlah fenomena yang 
belum jelas itu terus menerus 
berkurang sejalan dengan per 
kembangan ilmiah".

Justru tugas filsafat menurut 
Comte adalah cuma berkewaji 
ban menemukan metoda-meto- 
da bagi kelangsungan ilmiah. 
Sama sekali bukan untuk berbi 
cara tentang hal-hal yang fiktif 
dan abstrak.

Pengaruh aliran serbapasti 
ataupun Positivism itu teramat 
kuat sekali terhadap ahli-pikir 
sepanjang Abad ke-19 dan bah- 
kan sampai Abad ke-20 seka- 
rang ini.

Penolakan Comte terhadap 
perr)ikiran2-Theologis dan meta 
fisik itu telah menyebabkan 
muncul aliran Serbataktahu atau 
pun Agnosticism ditangan 
Thomas H. Huxley (1825— 
1895) pada tahun 1869, yang 
bersikap dan berpendirian takta 
hu apakah Kodrat Maha Kuasa 
itu ada ataukah tidak dibalik 
alam semesta. Bersikap tidak 
membenarkan dan tidak meno 
lak terhadap Tuhan tetapi tidak 
memberikan pertimbangan dida 
lam hal tersebut. Aliran itu telah 
menyebabkan lahir apa yang 
dipanggilkan T.H. Huxley de­
ngan "Positive Church without 
Christianity", yakni Gereja-Posi 
tif tanpa dogma-dogma Kekeris 
tenan.

Pada廊上4睥虻四.6?甲更瓣「 
kan perigarunnya terhadap John 
Stuart Mill (1806-1874) yang 
merupakan kenalan Comte yang 
akrab dan bahkan pernah me 
ngulurkan bantuannya pada sa 
at Comte menderitakan krisis 
keuangan.

Oleh karena filsafat itu diga 
riskan Comte cuma berkewaji 
ban menemukan metoda-meto 
da bagi kelangsungan ilmiah 
maka John S. Mill telah mene 
mukan dan merumuskan Meto- 
da Induksi, yang dikenal de­

ngan Inductive Methods dan 
sampai sekarang ini msrupakan 
alat ampuh bagi kalangan il­
miah, terdiri atas lima buah hu 
kum.

1. Metoda Persetujuan: Keten 
tuan yang azasi pada metoda 
yang pertama ini ialah： "Jika 
ada dua laku ataupun lebih pada 
perikeadaan Y, dan satu persatu 
laku itu sama-sama memiliki 
satu faktor saja, maka faktor ini, 
yang merupakan satu-satunya 
faktor yang bersetujuan pada 
setiap laku itu, adalah menjadi 
bagi Y itu".

Prof. Dr. L.S. Stebbing dida 
lam bukunya A Modern Elemen 
tary Logic mengambil contoh 
kepada para pasien yang men 
derita penyakit typhus didalam 
suatu distrik. Perikeadaan Y di 
situ ialah penyakit Typhus. Laku 
setiap pasien itu berbagai ragam 
dalam corak kehidupan sehari- 
hari dan didalam cara mengge 
napi kebutuhan hidnp Tapi 
dalam satu hal ternyata semua 
nya sama-sama memperguna- 
kan satu sumber-air untuk keper 
luan minumannya. Dengan de 
mikian, sumber-air itu yang me 
rupakan satu-satunya faktor 
yang bersetujuan pada setiap 
laku itu adalah menjadi sebab 
bagi terbesar penyakit typhus 
itu.

2. Metoda Perbedaan: Keten 
tuan yang azasi pada metoda 
kedua ini ialah: "Jika ada satu 
laku, yang disitu perikeadaan Y 
terjadi, dan ada lagi satu laku, 
yang disitu perikeadaan Y tidak 
terjadi, tapi kedua-dua laku itu 
sama memiliki faktor-faktor 
yang bersamaan, kecuali faktor 
A; sedangkan faktor A itu cuma 
dijumpai pada saat perikeadaan 
Y terjadi; maka hubungan A 
dengan Y itu adalah merupakan 
akibat ataupun sebab ataupun 
salahsatu bagian yang takdapat 
dipisahkan dari sebab pada pe 
rikeadaan Y itu".

Prof. Dr. L.S. Stebbing me­
ngambil contoh kepada sepo-

Laku dalam sekaliannya itu 
sama. Faktor-faktor disitupun 
sama, yaitu selembar kertas dan 
mangkok-mangkok berisikan ra­
gam cairan, kecuali dalam salah 
satu mangkok itu ada zat asam, 
yaitu" faktor (A). Perikeadaan Y 
(Perobahan warna menjadi me 
rah) cuma dijumpai pada faktor 
A saja. Maka antara zat asam 
dengan perobahan warna menja 
di merah itu ada hubungan 
sebab-akibat.

3. Metoda Persamaan Variasi: 
Kententuan yang azasi pada 
metoda ketiga ini ialah: "Jika 
dalam satu perikeadaan yang 
kompleks dijumpai A dan Y de­
ngan serentak; sedangkan fak­
tor Y itu beroleh variasi ber 
bagai laku pada setiapkali A 
beroleh variasi; maka A itu mem 
punyai hubungan sebab-akibat 
dengan Y tersebut".

Prof. Dr. L.S. Stebbing me­
ngambil contoh kepada hubung 
an panas dengan air raksa 
didalam satu pipa (tube). Panas 
itu menimbulkan air raksa dida 
lam pipa tersebut. Kenaikan air 
raksa itu mempunyai variasi 
menurutkan variasi panas itu. 
Maka antara air raksa dengan 
panas itu mempunyai hubungan 
sebab-akibat.

4. Metoda Sisa Sisihan: Ke 
tentuan yang azasi pada metoda 
keempat ini ialah: "Jika dalam 
satu hal, pada perikeadaan yang 
berseluk-beluk, dikenali faktor- 
faktor tertentu (W, V, Y) dari 
hasil-hasil penelitian yang dilaku 
kan terlebih dahulu bahwa fak­
tor-faktor itu adalah akibat dari 
faktor-faktor (C, E, H); maka 
sisa-akibat (Z), yang secara ber 
gabung memperlihatkan dirinya 
bersama (W, V, Y), adalah pas 
ti disebabkan faktor lain (A)".

Contoh yang teramat 
masyhur atas penggunaan me 
toda ini ialah penemuan planit 
Neptunus pada tahun 1846. Pe 
nemuan itu sebagai akibat per 
hitungan tentang orbit planit 
Uranus. Perhitungan tentang 
orbit Uranus itu didasarkan atas 
akibat-akibat yang telah diketa 
hui dan akibat-akibat itu berasal 
sebabnya dari planit-planit yang 
sudah diketahui.

Tetapi ternyata dijumpai per 
bedaan antara orbit yang diper 
hitungkan itu dengan orbit yang 
disaksikan melalui teleskop. Tim 
bul hipotesa bahwa planit lain 
pasti menjadi sebab bagi sisa- 
akibat itu.

Berdasarkan hipotesa itu Ian 
tas Mr. Admas dari Camridge 
dan Lerrier dari Paris memper 
hitungkan posisi planit lain itu 

Adademy of Berlin menujukan 
teleskop kearah tumpak posisi 
planit lain yang telah diperhi 
tungkan itu dan lantas menjum 
pai planit lain itu didalam tempo 
setengah jam saja. Penemuan 
planit Neptunus itu terpanjang 
suatu kemenangan besar dalam 
lapangan matematika-astrono- 
mi.

5. Metoda Gabungan: Keten 
tuan yang azasi pada metoda

tanpa ada data-data lainnya 
ditangan kecuali perhitungan 
tentang' sipat gangguan terha 
dap orbit Uranus itu.

tong kertas berwarna kebiru- 
biruan dimasukkan kedalam 
mangkok zat asam lantas war 
nanya berobah merah. Tetapi 
dimasukkan kedalam mangkok- 
mangkok berisikan ragam cairan 
lamnya tidak qda tetjgdi per^....... pada x^nggal 23 September
'6aharTwarn§^ “ 1846 lantas Dr. Gill dari Royal
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kelima ini ialah: ^jika ada dua 
laku ataupun lebih pada perike 
adaan Y yang cuma faktor (A) 
saja bersamaan pada sekalian 
laku itu; sedangkan dalam be 
berapa laku lainnya, yang peri 
keadaan Y disitu tidak terjadi, 
tetapi dijumpai faktor-faktor 
yang juga dijumpai pada saat 
perikeadaan Y itu terjadi, kecua 
li faktor (A); maka hubungan 
dengan Y itu merupakan akibat 
ataupun sebab ataupun salah 
satu bagian yang tak dapat 
dipisahkan dari sebab pada peri 
keadaan Y itu*'.

Perumusan metoda kelima ini 
adalah paduan metoda pertama 
dan metoda kedua. Contohnya 
sepertiga penyelidikan typhus 
didalam satu distrik tetapi diper 
hitungkan faktor-faktor lainnya 
terhadap orang-orang lainnya 
yang tidak kena typhus didalam 
distrik tersebut.

John Stuart Mill mengungkap 
kan perumusan Metoda Induksi 
itu didalam karyanya berjudul 
System of Logic pada bagian 
Buku III bab VIII. Tetapi disini 
dikemukakan contoh-contoh 
yang lebih memudahkan bagi 
memahamkannya, seperti dike 
mukakan oleh Prof. Dr，L.S. 
Stebbing.

Pengaruh aliran filsafat °Posi 
tivism itu memperlihatkan diri 
nya lagi pada Jeremy Bentham 
(1748-1832) didalam bidang 
teori ethik dengan penyempur 
naannya' oleh pihak John. S. 
Mill sendiri.

Tahadinya nilai2-akhlak itu 
dilandaskan pada dogma, yaitu 
perintah keagamaan yang mesti 
dipatuhi setiap orang, ataupun 
dilandaskan pada tradisi, yaitu 
adat istiadat yang mesti dipa 
tuhi anggota setiap kelompok 
masyarakat tradisionil; ataupun 
dilandaskan oleh ahli2-pikir Grik 
Tua pada dasar2-abstrak seum 
pama eudamonia (kebahagia- 
an), ataraxia (kenangan sebelah 
dalam), hedonikos (kesenang- 
an), apatheia (bersikap tak acuh 
akan segalanya), dan sebagai- 
nya.

Bentham dan Mill menolak 
dasar2-abstrak dan dogma dan 
tradisi itu dan mencaharikan. 
dasar febiK positif. la rhernari-- 
dang kedalam kehidupan ke 
masyarakatan. Bentham dan 
Mill menetapkan tindak-laku se 
seorang mestilah dinyatakan 
"baik'' bilamana mendatangkan 
"paedah terbesar bagi jumlah 
terbesar". Itulah dasar-ukuran 
bagi Nilai-Nilai. Aliran filsafat 
bidang ethik itu dikenal dengan 
Utilitarannism ataupun aliran 
Serbagandaguna.

(Bersambung).


